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ABSTRACT

Kelancaran membaca merupakan keterampilan penting yang mendukung keberhasilan akademik siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan kelancaran membaca siswa kelas empat di SDN
Jiwan 01, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan membaca, dan mendeskripsikan upaya guru
untuk mengatasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif yang melibatkan tiga
siswa kelas empat yang dipilih melalui purposive sampling. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam ketepatan, kecepatan
membaca, prosodi, dan kelancaran membaca. Kesulitan ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Guru mengatasi kesulitan tersebut melalui bimbingan individual, kegiatan membaca berulang, bahan bacaan
yang sesuai, bantuan tambahan, dan kolaborasi dengan orang tua.
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PENDAHULUAN

Keterampilan membaca merupakan kemampuan dasar yang penting bagi siswa sekolah dasar
karena menjadi sarana untuk memperoleh informasi dan memahami berbagai mata pelajaran. Pembelajaran
membaca di sekolah dasar memiliki peran penting dalam mendukung keberhasilan akademik siswa karena
melalui kegiatan membaca siswa dapat memahami berbagai informasi dan mengembangkan kemampuan
berpikirnya (Maharani et al., 2023). Salah satu aspek penting dalam membaca adalah membaca lancar.
Membaca lancar merupakan kemampuan membaca teks secara akurat, cepat, dan menggunakan ekspresi
atau prosodi yang sesuai sehingga pembaca dapat memahami isi bacaan dengan baik (Azzahra et al., 2023).
Kemampuan membaca lancar yang baik dapat membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih efektif
karena perhatian siswa tidak lagi terfokus pada proses mengenali kata, tetapi pada pemaknaan isi bacaan.

Namun, pada kenyataannya masih ditemukan siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan
membaca lancar. Kesulitan tersebut dapat ditunjukkan melalui kesalahan dalam membaca kata, membaca
secara terbata-bata, penggunaan jeda yang kurang tepat, serta intonasi dan ekspresi yang belum sesuai
dengan isi bacaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kemampuan membaca lancar siswa sekolah
dasar masih perlu ditingkatkan karena sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mengenali kata
secara otomatis sehingga menghambat pemahaman bacaan (Salsabillah, 2023). Selain itu, penelitian
Mardhiyyah et al., (2024) menunjukkan bahwa hambatan membaca lancar banyak ditemukan pada aspek

akurasi, kecepatan membaca, dan prosodi.
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Kesulitan membaca lancar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun
faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut meliputi kemampuan fonologis, minat dan motivasi membaca,
kepercayaan diri siswa, dukungan keluarga, serta lingkungan belajar yang mendukung kegiatan literasi
(Sakinah et al.,, n.d. 2024). Oleh karena itu, diperlukan perhatian dari guru dan orang tua untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan membaca secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas IV SDN Jiwan 01, ditemukan
beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan membaca lancar. Kesulitan tersebut terlihat pada aspek
akurasi, kecepatan membaca, prosodi, dan kelancaran membaca. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kesulitan membaca lancar siswa, menganalisis faktor-faktor penyebabnya, serta

mendeskripsikan upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca lancar siswa kelas IV SDN Jiwan 01.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian
dilaksanakan di SDN Jiwan 01 Kabupaten Madiun pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek
penelitian terdiri atas tiga siswa kelas IV yang teridentifikasi mengalami kesulitan membaca lancar, yaitu
CKY, KYS, dan NFH. Informan pendukung dalam penelitian ini meliputi guru kelas IV dan orang tua
siswa.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, asesmen membaca, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan membaca lancar siswa yang meliputi
aspek akurasi, kecepatan membaca, prosodi, dan kelancaran membaca. Wawancara dilakukan kepada guru
dan orang tua untuk memperoleh informasi mengenai faktor-faktor penyebab kesulitan membaca serta
upaya yang dilakukan dalam mengatasinya. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan triangulasi
sumber dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, asesmen membaca, dan dokumentasi yang

diperoleh dari berbagai sumber penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, asesmen membaca, dan dokumentasi
terhadap tiga siswa kelas IV SDN Jiwan 01 yang mengalami kesulitan membaca lancar, yaitu CKY, KYS,
dan NFH. Berdasarkan hasil triangulasi data, ditemukan bahwa siswa masih mengalami kesulitan membaca
lancar pada aspek akurasi, kecepatan membaca, prosodi, dan kelancaran membaca. Selain itu, ditemukan
berbagai faktor internal dan eksternal yang memengaruhi kemampuan membaca siswa serta upaya yang

dilakukan guru untuk membantu mengatasi kesulitan tersebut.

Kesulitan Membaca Lancar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan pada aspek akurasi,
kecepatan membaca, prosodi, dan kelancaran membaca. Kesulitan tersebut terlihat melalui kesalahan
pelafalan kata, membaca secara terbata-bata, penggunaan jeda yang kurang tepat, serta intonasi dan ekspresi
yang belum sesuai dengan isi bacaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa

belum sepenuhnya memenuhi tuntutan Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Fase B.
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Tabel 1. Kesulitan Dalam Keterampilan Membaca Lancar

Aspek CKY KYS NFH

Akurasi Sering salah pengucapan kata Sulit mengenal kata Kurang Tepat dalam mengenali kata

Kecepatan Membaca Lambat Sering berhenti saat membaca Kecepatan membaca kurang

Prosody Sulit menggunakan intonasi dan jeda  Ekspresi yang kurang tepat Kesulitan menggunakan intonasi dan ekspresi kurang
Kelancaran Sering mengulang kata Membaca terputus-putus Kelancaran cukup baik namun masih kurang

Pada aspek akurasi, CKY, KYS, dan NFH masih mengalami kesalahan dalam melafalkan kata,
menghilangkan kata tertentu, serta membaca dengan cara mengeja. Kesulitan tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam mengenali huruf dan menggabungkan bunyi menjadi kata masih belum
berkembang secara optimal. Temuan ini sejalan dengan Azzahra et al.,, (2023) yang menjelaskan bahwa
akurasi merupakan kemampuan membaca kata secara tepat dan minim kesalahan. Selain itu, Maharani et
al, (2023) menyatakan bahwa ketepatan membaca kata menjadi dasar penting dalam pengembangan
keterampilan membaca lancar sehingga kesalahan pada aspek akurasi dapat menghambat proses membaca
secara keseluruhan.

Pada aspek kecepatan membaca, ketiga siswa masih membaca dengan tempo yang lambat, sering
berhenti pada kata tertentu, serta membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan bacaan.
Kondisi tersebut menyebabkan perhatian siswa lebih terfokus pada proses mengenali kata dibandingkan
memahami isi bacaan. Temuan ini menunjukkan bahwa rendahnya kecepatan membaca dapat
memengaruhi pemahaman siswa terhadap teks yang dibaca. Semakin lambat kecepatan membaca siswa,
semakin besar pula kemungkinan siswa kehilangan makna dan informasi yang terkandung dalam bacaan.
Temuan ini didukung Azzahra et al., (2023) yang menyatakan bahwa kecepatan membaca merupakan salah
satu komponen utama dalam keterampilan membaca lancar.

Pada aspek prosodi, siswa masih menggunakan intonasi yang monoton, kurang memperhatikan
tanda baca, serta belum mampu memberikan jeda yang sesuai ketika membaca. Selain itu, siswa juga belum
dapat menyesuaikan tinggi-rendah nada dan eckspresi dengan isi bacaan. Temuan ini sejalan dengan
Rakhman et al., (2023) yang menyatakan bahwa Prosodi berkaitan dengan penggunaan intonasi, jeda,
tekanan, dan ekspresi yang tepat saat membaca. Yasa et al., (2023) juga menjelaskan bahwa prosodi yang
mencakup intonasi, ritme, vokalitas, dan pengaturan tempo bicara berperan penting dalam penyampaian
makna suatu ujaran. Oleh karena itu, kemampuan prosodi yang baik tidak hanya membuat bacaan
terdengar lebih alami, tetapi juga membantu pembaca memahami isi bacaan secara lebih mendalam.

Pada aspek kelancaran membaca, siswa masih membaca secara terbata-bata, sering mengulang
kata, serta mengalami jeda yang cukup panjang ketika membaca teks. Kondisi tersebut menyebabkan bacaan
terdengar kurang alami dan dapat memengaruhi pemahaman terhadap isi bacaan. Temuan ini menunjukkan
bahwa kelancaran membaca merupakan hasil dari keterpaduan kemampuan akurasi, kecepatan membaca,
dan prosodi. Apabila salah satu aspek tersebut belum berkembang secara optimal, maka kelancaran
membaca siswa juga akan terganggu. Temuan ini sejalan dengan Mardhiyyah et al., (2024) yang
menyatakan bahwa hambatan pada aspek akurasi, kecepatan membaca, dan prosodi berpengaruh terhadap
kelancaran membaca siswa. Oleh karena itu, diperlukan latihan membaca secara berkelanjutan agar

kemampuan membaca lancar siswa dapat berkembang dengan lebih optimal.
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Faktor Penyebab Kesulitan Membaca Lancar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan membaca lancar siswa dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang ditemukan meliputi kemampuan fonologis yang belum
berkembang secara optimal, rendahnya minat membaca, kurang fokus saat pembelajaran, serta rendahnya

rasa percaya diri ketika membaca.

Tabel 2. Faktor Penyebab Kesulitan Membaca

Faktor Temuan
Rendahnya kesadaran fonologis,kurang konsentrasi, kurang kesiapan
Internal psikologis,Kurang perhatian/ fokus,gangguan Kesehatan,kurang percaya
diri.

Terbatasnya pendampingan orang tua, kurang dukungan literasi di
Eksternal
sekolah,pengaruh teman sebaya

Kemampuan fonologis yang rendah menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam mengenali
bunyi huruf dan menggabungkan suku kata menjadi kata yang utuh. Selain itu, rendahnya minat membaca
menyebabkan siswa kurang termotivasi untuk berlatih membaca secara mandiri. Kurangnya fokus saat
pembelajaran juga membuat siswa mudah kehilangan konsentrasi ketika membaca sehingga sering
melakukan kesalahan. Di samping itu, rasa percaya diri yang rendah menyebabkan siswa merasa takut atau
malu ketika diminta membaca di depan kelas. Temuan ini sejalan dengan pendapat Bahrudin et al., (2021)
yang menyatakan bahwa kemampuan fonologis merupakan dasar penting dalam proses membaca, serta
Rahman, (2021) yang menjelaskan bahwa minat dan motivasi belajar berpengaruh terhadap keberhasilan
siswa dalam pembelajaran membaca.

Faktor eksternal yang memengaruhi kemampuan membaca siswa meliputi kurangnya
pendampingan belajar di rumah, keterbatasan lingkungan literasi, serta pengaruh teman sebaya. Orang tua
yang memiliki keterbatasan waktu untuk mendampingi anak belajar menyebabkan siswa jarang berlatih
membaca secara rutin. Selain itu, keterbatasan bahan bacaan dan rendahnya budaya literasi juga turut
memengaruhi perkembangan kemampuan membaca siswa. Lingkungan pergaulan yang kurang mendukung
kegiatan membaca menyebabkan siswa lebih tertarik melakukan aktivitas lain dibandingkan berlatih
membaca. Temuan ini didukung oleh Muktiali et al., (2024) yang menyatakan bahwa lingkungan keluarga
memiliki peran penting dalam perkembangan kemampuan membaca anak. Sejalan dengan hal tersebut,
Sakinah et al., n.d. (2022) menjelaskan bahwa lingkungan belajar yang kondusif dan dukungan keluarga
berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan siswa. Rahman, (2021) juga menyatakan bahwa
dukungan lingkungan belajar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sedangkan kurangnya dukungan
tersebut dapat menghambat proses belajar. Selain itu, Mardhiyyah et al., (2024)mengemukakan bahwa
lingkungan literasi yang kurang memadai dapat menjadi salah satu penyebab rendahnya kemampuan

membaca lancar siswa sekolah dasar.

3.Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Membaca Lancar
Berdasarkan hasil penelitian, guru telah melakukan berbagai upaya untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan membaca lancar. Upaya tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhan masing-masing

siswa dan dilaksanakan secara berkelanjutan.
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Tabel 3. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca

Upaya Guru Deskripsi

. . Memberi dampingan secara personal, sesuai dengan kebutuhan
Pendampmgan dengan memberl ]am tambahan . .
masmg-masmg

Menjalin komunikasi dengan orang tua untuk mendukung kegiatan
Kolaborasi dengan orang tua
belajar membaca

Salah satu upaya yang dilakukan guru adalah memberikan pendampingan individual dan
bimbingan tambahan di luar jam pembelajaran. Melalui pendampingan tersebut, guru dapat memberikan
bantuan yang lebih terarah sesuai dengan kesulitan yang dialami siswa pada aspek akurasi, kecepatan
membaca, maupun prosodi. Hal ini sejalan dengan pendapat Maharani et al., (2023) yang menyatakan
bahwa guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui bimbingan
dan pendampingan yang berkelanjutan. Selain itu, guru juga memberikan motivasi agar siswa lebih percaya
diri dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan membaca.

Guru juga menjalin kerja sama dengan orang tua untuk mendukung kegiatan membaca di
rumah. Orang tua diberikan informasi mengenai perkembangan kemampuan membaca anak serta
pentingnya pendampingan belajar di rumah. Melalui kerja sama antara guru dan orang tua, siswa
diharapkan memperoleh kesempatan berlatih membaca yang lebih konsisten sehingga kemampuan

membaca lancar dapat berkembang secara optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Jiwan 01 masih mengalami kesulitan
membaca lancar pada aspek akurasi, kecepatan membaca, prosodi, dan kelancaran membaca. Kesulitan
tersebut ditunjukkan melalui kesalahan pelafalan kata, membaca secara terbata-bata, penggunaan jeda yang
kurang tepat, serta intonasi dan ekspresi yang belum sesuai dengan isi bacaan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Mardhiyyah et al., (2024), Rakhman et al., (2023), Lubis et al., (2025), Noer & Harsiwi, (2024)
yang menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami berbagai hambatan dalam keterampilan
membaca lancar. Selain itu Azzahra et al., (2023)menjelaskan bahwa membaca lancar mencakup aspek
akurasi, kecepatan membaca, dan prosodi yang saling berkaitan.

Kesulitan membaca lancar yang dialami siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi kemampuan fonologis yang belum berkembang secara optimal,
rendahnya minat membaca, kurang fokus saat pembelajaran, serta rendahnya rasa percaya diri. Sementara
itu, faktor eksternal meliputi kurangnya pendampingan belajar di rumah, keterbatasan lingkungan literasi,
dan pengaruh teman sebaya. Temuan ini sejalan dengan Bahrudin et al.,( 2021), (Saputri, 2020) yang
menjelaskan bahwa kemampuan membaca dipengaruhi oleh dukungan keluarga, perhatian orang tua,
lingkungan belajar, dan interaksi sosial siswa.

Untuk mengatasi kesulitan tersebut, guru telah melakukan berbagai upaya berupa pendampingan
individual, pemberian bimbingan tambahan di luar jam pembelajaran, pemberian motivasi belajar, serta
menjalin kerja sama dengan orang tua. Temuan ini didukung oleh Yekwam et al., (2025) yang menegaskan
pentingnya peran guru dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa, serta Rahman, (2021) yang

menyatakan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IV SDN Jiwan 01 masih mengalami kesulitan

membaca lancar pada aspek akurasi, kecepatan membaca, prosodi, dan kelancaran membaca. Kesulitan
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tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Upaya yang dilakukan guru meliputi pendampingan
individual, bimbingan tambahan, pemberian motivasi, serta kerja sama dengan orang tua. Temuan ini
menunjukkan pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua dalam mendukung keterampilan membaca

lancar siswa.
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